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ABSTRAK

EVALUASI DIRI GURU KIMIA DALAM MERANCANG
PEMBELAJARAN INKLUSIF

Oleh:
SULISTYANINGSIH
21104060016

Pembimbing : Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D.

Penelitian ini menganalisis rencana pembelajaran kimia inklusif dengan
mengintegrasikan tiga kerangka pendidikan utama: Technological, Pedagogical
Content Knowledge (TPACK), Universal Design for Learning (UDL), dan
Education for Sustainable Development (ESD). Tujuan studi ini adalah untuk
memberikan solusi rencana membangun lingkungan pembelajaran yang adaptif
dan mendukung bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus, dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran. TPACK memberikan
landasan untuk memadukan pengetahuan pedagogis, konten kimia, dan teknologi
secara efektif. UDL menawarkan panduan untuk merancang kurikulum yang
fleksibel dan dapat diakses oleh semua siswa melalui berbagai cara representasi,
tindakan, dan keterlibatan. ESD menambahkan dimensi penting dengan
menekankan pada pendidikan yang mendukung pembangunan berkelanjutan
dalam lingkup global untuk keberlanjutan lingkungan dan sosial. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian terdiri dari 2 guru di sekolah X dan Y yang berada di Yogyakarta.
Pengumpulan data menggunakan metode angket, dan wawancara. Analisis data
menggunakan teknik persentase dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan kombinasi kerangka ini menunjukkan
bahwa kedua sekolah tersebut dalam kategori rata-rata cukup baik dalam
menerapkan kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD. Studi ini
menyarankan implementasi lebih lanjut dari model pembelajaran ini untuk
mencapai inklusivitas dan relevansi yang lebih besar dalam pendidikan kimia

Kata kunci : TPACK, UDL, ESD, Inklusi, Pendidikan Kimia



HALAMAN MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.”
(QS. Al-Bagarah: 286)

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. ”
(QS. Al-Insyirah: 6)

“Semakin banyak tekanan, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkan”

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil ’aalamiin
Atas karunia Allah SWT skripsi ini penulis persembahkan kepada:

Bapak dan Ibu tercinta

Sukirno dan Yarminah

Kakak tersayang
Sugiyanti

Sahabat terbaik

Arba Rahma Dhonna, Ika Meliana, dan Syarafina Ainun Nisa

Semua sahabat dan teman seperjuangan

yang selalu memberikan dukungan tak terbatas untuk penulis

dan

Almamater tercinta
Program Studi Pendidikan Kimia

Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

vii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahirobbil 'aalamiin, puji dan syukur senantiasa penulis

panjatkan kepada Alah SWT atas berkat dan rahmat-Nyalah sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “EVALUASI DIRI GURU KIMIA
DALAM MERANCANG PEMBELAJARAN IKLUSIF” tepat pada waktunya.
Shalawat serta salam tak lupa terhaturkan kepada baginda Rasulullah SAW yang

telah menghantarkan kita ke zaman yang terang benderang.

Penyusunan hasil penelitian tugas akhir ini tidak lepas dari dukungan dan

bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak. Maka dari itu, ucapan terima

kasih diberikan kepada:

1.

Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program
Studi Pendidikan Kimia Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, serta selaku validator instrumen yang telah membantu
penulis dalam memberikan masukan terhadap instrumen yang telah penulis
buat.

Ibu Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D. selaku Dosen Penasihat
Akademik serta Dosen Pembimbing yang telah memberikan ilmu, bimbingan,
masukan, serta motivasi kepada penulis selama proses penyusunan skripsi ini.
Bapak Muhammad Zamhari, S.Pd.Si., M.Sc. serta Bapak Setia Rahmawan,
M.Pd. selaku reviewer tugas akhir.

Segenap dosen yang telah memberikan ilmu selama penulis menjadi
mahasiswa dan segenap karyawan yang telah membantu dalam proses
administrasi kampus.

Kedua orang tua tercinta, Ayah Sukirno dan Ibu Yarminah, yang telah

membesarkan, mendidik, memberikan kasih sayang dan nasihat yang

viii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

senantiasa tulus dan sabar kepada penulis, serta diiringi limpahan doa dan
restunya yang tiada henti. Tak lupa kakak tersayang Sugiyanti yang menjadi
motivator terbesar bagi saya untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

Sahabat terbaik saya Arba Rahma Dhonna dan lka Meliana yang selalu
memberikan dukungan dan semangatnya kepada saya.

Keluarga besar Pendidikan Kimia 2021, terima kasih untuk kebersamaan,
motivasi, pembelajaran, pengalaman, dan segala hal berharga lainnya.
Teman-teman satu bimbingan tugas akhir yang telah menjadi teman diskusi
dalam menyelesaikan tugas akhir.

Sahabat terbaik di kampus, Syara dan Nadia yang selalu memberikan arahan,
berbagi keluh kesah, bertukar pikiran, saling bercerita, dan selalu
membersamai selama perkuliahan.

Sahabat UKM Exact UIN Sunan Kalijaga yang selalu menjadi tempat belajar.
Forum yang mengasah kemampuan menulis bagi saya.

Keluarga KKN 114 Kelompok 102 yang telah menemani masa kuliah kerja
nyata.

Keluarga Beswan Djarum angkatan 39 yang telah menjadi wadah untuk
tempat bertumbuh dan berkembang

Semua pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan skripsi ini yang
tidak bisa penulis sebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini jauh dari kesempurnaan karena

keterbatasan kemampuan dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis

dengan senang hati menerima kritik dan saran dari pembaca demi terwujudnya

hasil yang lebih baik. Semoga skripsi yang sederhana ini dapat memberikan

manfaat bagi penulis khususnya dan bermanfaat bagi semua. Aamiin yaa

Rabbal’alamiin.

Yogyakarta, 06 Desember 2024

Penulis,

Sulistyaningsih



DAFTAR ISl

SKIRIPSI ..ottt ettt et e seene et esn e tenreereene e 1
HALAMAN PENGESAHAN.......ooi ittt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...ttt i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....cviiiiiieiest st iv
ABSTRAK .ot %
HALAMAN MOTTO ..ottt st Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN.......cct ittt vii
KATA PENGANTAR ..ottt ae et ae e steenaeaneenne s viii
DAFTAR IS] ...ttt b ettt ettt sbenbennenneas X
DAFTAR GAMBAR ..ottt st nre s e Xii
DAFTAR TABEL .....ooi ittt nne s xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt sttt eneeneas Xiv
SYANC3 D— A BT A B 1
PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Latar BelaKang .......ccoooiiiiiiii e 1
B. RUMUSAN MaSalaN .....cccviiiiiieecc e e 9
C. Tujuan Penelitian ..........cceiieieieesiesie et 9
E. Manfaat Penelitian .........cccoiiiiiiiiiiie e 10
F. Asumsi dan Batasan Pengembangan..............ccvviiiiniiiiiiiencnenesenins 10
BAB [l......coovreenn O . O 12
KAJNAN TEQR & s e b eiaiie. . . i it b b i i 10 a s ansacasannenasas 12
A. BESKEIDSE LEOE. . o g e it as il s« e oo o« iy« s il a2 20200 sne 01 12
B. Kerangka Berpikir........coc..ooo i i e s h e e st et 16
BAB 1 .o e g™ gt B focee el el e sflee oo T e TR Mool eneeneesenanessnssnsnnane 18
METODE PENELITIAN ...t 18
A. Tempat dan Waktu Penelitian .............cccocoeiieieiie i 18
B. Desain Penelitian...........c.ccocveviininnnnnne. Error! Bookmark not defined.18
C. Populasi dan SAmPel .........cccooiiiiiiiii 19
D. Teknik Pengambilan Data............ccccoveviiiiiiieieccceee e 19
E. Teknik AnaliSis Data........cccooviiiiiiiiiiesiieie e 20
BAB IV ot ne e 21
PEMBAHASAN ...t ettt st st nreas 21



BAB V..ot e et 44
SIMPULAN DAN SARAN ..ottt sttt 44
AL SIMPUIAN L. s 44
B. Keterbatasan Penelitian...........ccovoiiiiiiiiiiie e 44
O - o SRS 45
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt st e re e 46
LAMPIRAN ..ottt ettt b et s sbe et e e e e te e teeneesaeesteeneesteesreeneens 56

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Matriks gabungan TPACK, UDL, dan ESD

xii


file:///C:/Users/acer/Documents/Proyek%20Mandiri/Proyek%20Mandiri%202/SKRIPSI.docx%23_Toc181696182

DAFTAR TABEL

Tabel 1 Skor, presentase, dan kategori aspek

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Kuesioner dan Wawancara............ccccoeevvevieiiieesiiesnnnens 56
Lampiran 2. Data Hasil..........cccoooiiiiii e 66
Lampiran 3. ANaliSis Data..........ccccoiiiiiiiiiiiieie e 70
Lampiran 4. Daftar Riwayat Hidup Penulis ...........cccccoeiiiieiiiieiic e 92

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Urgensi pendidikan inklusif perlu mendapat perhatian sebagai upaya untuk
memperbaiki pemerataan pendidikan, tak terkecuali untuk anak dengan
disabilitas (Irawati & Winario, 2020). Pendidikan inklusif dianggap sebagai
salah satu sistem pendidikan yang menjembatani anak dengan disabilitas untuk
dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan
status sosial mereka di kalangan masyarakat (Darma & Rusyidi, 2015).
Pendidikan berkualitas bagi siswa dengan disabilitas memberikan peluang bagi
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat umum serta memperluas
ruang lingkup aktivitas dalam menjalani kehidupan bermasyarakat (Derzhavina
et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, pendidikan inklusif dianggap sebagai
langkah evolusioner yang dirancang untuk mempromosikan akses yang lebih
besar ke pendidikan berkualitas bagi siswa dengan kebutuhan pendidikan yang
berbeda, termasuk anak-anak penyandang disabilitas. Namun, dalam
pengembangan pembelajaran inklusif dibutuhkan strategi pengajaran yang
inovatif untuk meningkatkan kualitas yang didasarkan pada kebutuhan dan
keterampilan siswa (Ristiyanti, 2020).

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang bertujuan
untuk menyediakan akses, partisipasi, dan kesempatan belajar yang setara bagi
semua individu, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau

berbeda secara individu (Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Pendidikan inklusif



berfokus pada membangun lingkungan belajar yang menerima dan menghargai
keberagaman, di mana semua siswa dapat belajar bersama, saling mendukung,
dan berkembang sesuai dengan potensi mereka (Yuliyanti et al., 2024). Prinsip
dasar pendidikan inklusif menyatakan bahwa semua peserta didik memiliki hak
yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa diskriminasi
(Mozes, 2020). Dalam pendidikan inklusif, keberagaman dilihat sebagai
kekayaan dan sumber daya yang dapat memperkaya pengalaman belajar semua
siswa (Wahidah et al., 2023). Pendidikan inklusif juga melibatkan kolaborasi
antara guru, siswa, orang tua, dan profesional pendidikan lainnya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung kebutuhan
belajar individu (Mustika et al., 2023).

Pendidikan inklusif menekankan pada pemberian dukungan dan
penyesuaian yang diperlukan agar semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran (Julianti, 2023). Hal ini mencakup penggunaan
strategi pembelajaran yang beragam, pemberian bantuan individual, dukungan
teknologi, dan pendekatan diferensiasi instruksional untuk memenuhi
kebutuhan belajar unik dari setiap siswa (Purnawanto, 2023). Tujuan utama
dari pendidikan inklusif adalah menciptakan lingkungan yang mempromosikan
kesetaraan, keberagaman, dan partisipasi aktif semua peserta didik (Wahid &
Khoulita, 2023). Dalam konteks pendidikan inklusif, tidak ada segregasi atau
pemisahan siswa berdasarkan kemampuan atau karakteristik tertentu (Jaya,
2018). Pendidikan inklusif berupaya untuk mengatasi hambatan dan stigma

yang mungkin ada, serta memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan



yang sama untuk belajar, tumbuh, dan berhasil dalam lingkungan pendidikan
yang inklusif (Daming, 2016).

Strategi pembelajaran merupakan prosedur pembelajaran yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Yuwono & Mirnawati, 2021). Inovasi
strategi pembelajaran dalam mewujudkan pendidikan inklusif dapat
dikembangkan menggunakan dasar kerangka pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman yang didasarkan pada kemampuan semua siswa, tak
terkecuali yang dengan disabilitas (Shofa, 2018). Pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik apabila guru mampu memilih strategi pembelajaran
dengan tepat (Warsita, 2018) dan pendidik memiliki stimulasi kreativitas
pembelajaran yang inovatif (Fakhriyah et al., 2016; Widyaningrum, 2016).
Pengintegrasian beberapa model pembelajaran kadang perlu dilakukan untuk
menciptakan pembelajaran yang sesuai tujuan pembelajaran dan karakteristik
siswa serta materi pelajaran. Integrasi kerangka model-model pembelajaran ini
akan menciptakan model pembelajaran teoretis yang kohesif dan komprehensif
untuk menghadapi pembelajaran yang lebih baik (Benton-Borghi, 2013).
Terdapat beberapa kerangka pembelajaran yang telah dikembangkan
sebelumya, diantaranya yaitu kerangka Technological, Pedagogical Content
Knowledge (TPACK), Universal Design for Learning (UDL), serta Education
Sustainable Development (ESD).

Proses persiapan, pemerataan, serta inklusivitas pembelajaran untuk
menciptakan pendidikan yang lebih baik membutuhkan kolaborasi antara

pendidik reguler dengan pendidik yang memiliki pengalaman pendidikan luar



biasa (Murniarti & Anastasia, 2016). Meskipun perkembangan teknologi
mampu memberdayakan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih efisien, tetapi dibutuhkan pula penerapan kerangka pembelajaran
konseptual yang koheren serta komprehensif untuk mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran. Pada penelitian sebelumnya, telah dikembangkan
beberapa kerangka pembelajaran berbasis UDL dan TPACK (Benton-Borghi,
2013), Suprihatiningrum, 2023. Integrasi tersebut telah berhasil merevolusi
persiapan guru dalam membuat sintesis dari kerangka kerja tersebut. Kerangka
pembelajaran tersebut merupakan hasil dari perkembangan eksponensial
teknologi yang inovatif dan dinamis. Kerangka tersebut mengalami
perkembangan dalam proses implementasi terhadap proses pembelajaran oleh
guru (Quddus, 2020).

Integrasi antara dua kerangka pembelajaran memberikan peluang untuk
mengembangkan pemahaman mengenai hubungan beberapa komponen, seperti
teknologi, pedagogi, konten dan UDL. Guru perlu menyadari bahwa kelas
mereka tumbuh beragam seiring berkembangnya keragaman populasi siswa
berdasarkan ras, etnis, bahasa, serta meningkatnya jumlah kelas inklusif yang
menerima siswa dengan disabilitas untuk belajar dalam setting pendidikan
umum (Pratiwi et al., 2018). Keragaman ini menimbulkan tantangan tersendiri
bagi guru, dan salah satu upaya yang terbukti secara ilmiah dapat mengatasi
tantangan ini adalah dengan memanfaatkan TPACK guru yang dilihat
berdasarkan kacamata UDL. Kedua kerangka ini berfokus pada pengembangan

kurikulum yang mempertimbangkan kemampuan seluruh siswa, baik siswa



umum maupun reguler. Susunan model UDL di dalam kerangka TPACK dapat
menghasilkan model praktisi transformasional multi dimensi yang akan
meningkatkan hasil belajar untuk semua siswa (Benton-Borghi, 2013).

Selain inklusivitas, isu yang sedang banyak menjadi diskursus adalah
pendidikan berkelanjutan. Pendidikan adalah salah satu komponen yang
penting dalam proses pembangunan berkelanjutan terutama
pembangunan yang terkait manusia (sosial) (Simanjuntak, 2017).
Pembangunan manusia menjadi bagian vital dari investasi yang
dibutuhkan ~ dalam pembangunan ekonomi karena merupakan jalur
investasi yang disiapkan untuk anak-anak sebagai generasi penerus
yang akan  melanjutkan perbaikan ekonomi baik secara individu bagi
keluarganya maupun secara berkelompok bagi komunitasnya (termasuk
kepentingan pembangunan di Negaranya). Pendidikan dapat membentuk
dorongan dari dalam setiap individu untuk melakukan perilaku pro
lingkungan hidup (pro-environmental behaviours) (Marshall et al., 2017).
Dorongan dari dalam individu ini secara otonomi membentuk watak dan
karakter yang ramah lingkungan untuk membuat keputusan dan bertindak
yang melindungi dan menjaga keberlanjutan lingkungan hidup (Sentot &
Ramli, 2023) Proses pembelajaran yang didasarkan pada integrasi TPACK dan
UDL jika diimplementasikan dalam program ESD akan memiliki sinergi
terhadap proses menciptakan pendidikan yang baik dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini akan dikembangkan sebuah kerangka

pembelajaran berbasis TPACK, UDL, dan ESD.



TPACK merupakan kerangka pembelajaran yang dirancang untuk
memenuhi kurikulum pendidikan agar sesuai dengan pekembangan zaman di
abad 21 (Dafrizal, 2017). TPACK menjadi pengembangan dari framework
yang dikenalkan oleh Shulman (1986) yaitu PCK (Pedagogical Content
Knowledge) (Shopie Azizah et al., 2021). TPACK sendiri memiliki 3 aspek
berupa teknologi, pedagogi, dan konten (Hidayati et al., 2021), di mana dalam
setiap aspek dapat dipadukan antara satu dengan yang lainnya (Azizah et al.,
2020). Terdapat empat konstruk TPACK yang melibatkan teknologi (yaitu TK,
TCK, TPK, dan TPACK) untuk menginvestigasi TPACK (Tanak, 2020). TK
mewakili keterampilan teknis (seperti cara mengoperasikan alat seperti
pengolah kata, spreadsheet, dan program presentasi). TPK mewakili integrasi
teknologi dengan strategi pedagogis umum (Simposium et al., 2022), seperti
bagaimana mengelola ruang kelas yang kaya teknologi, melibatkan siswa
dengan kegiatan berorientasi teknologi, dan membuat presentasi dan penilaian
yang bermanfaat. TCK mewakili pengetahuan tentang alat dan representasi
teknologis yang digunakan oleh praktisi dalam disiplin konten (seperti
penggunaan alat pengumpulan dan analisis data, seperti probe digital dan
spreadsheet).  Terakhir, TPACK, vyang berada di pusat model,
merepresentasikan penggunaan teknologi untuk mendukung strategi pedagogis
khusus konten (seperti penggunaan teknologi untuk mendukung inkuiri ilmiah
di kelas) (Putri et al., 2020).

UDL merupakan kerangka kerja untuk secara sengaja, proaktif, dan

reflektif menangani kebutuhan belajar dari peserta didik yang beragam dan luar



biasa di kelas (Novianti, 2021). Kerangka UDL memiliki tiga prinsip dalam
ruang lingkup pembelajarannya menurut (Dharma, 2022). Tiga prinsip itu yaitu
pertama, Multiple Means of Engagement (MME), yang berarti adanya ruang
untuk melibatkan siswa agar mencapai pembelajaran afektif) serta merancang
pembelajaran agar peserta didik dapat terlibat aktif dan memiliki motivasi
belajar (Lohmann et al., 2018). Pembelajaran ini dapat didesain dengan bentuk
pembelajaran kolaboratif, game dan simulasi nyata maupun visual. Kedua,
Multiple Means of Representation yang berarti adanya sarana representatif
sebagai alat untuk menyalurkan makna dalam pembelajaran (Matthews et al.,
2022). Contoh desain pembelajarannya yaitu berupa ruang diskusi, referensi
materi bacaan, serta presentasi multimedia. Ketiga, Multiple Means of Action
and Expression, yang berarti adanya ruang bagi siswa untuk menyalurkan
ekspresi, tindakan, serta aspirasi sebagai sarana untuk mendukung proses
belajar yang lebih efektif (Kennette & Wilson, 2019). Desain pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu berupa memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menunjukkan kemampuan mereka dengan keahlian yang mereka miliki seperti
seni, artikel, presentasi, maupun rekaman digital.

Gagasan ESD muncul ketika adanya isu mengenai banyaknya kerusakan
lingkungan masa kini dan mengancam kelestarian lingkungan di masa depan
(Primasti, 2017). ESD merupakan salah satu program yang diciptakan sebagai
pendidikan pembangunan yang berkelanjutan (Susilawati et al., 2019).
Pendidikan berkelanjutan ini bertujuan untuk membangun pemahaman dan

komitmen masyarakat yang sustainabel (Tjahyadi et al., 2019). Program ini



mengajarkan siswa untuk memperluas perspektif diri ketika hendak mengambil
keputusan baik secara individu maupun kelompok dengan mempertimbangkan
kelestarian dan penghematan ekologis alam, sehingga mampu meningkatkan
kualitas hidup yang lebih baik di masa depan (Aswita et al., 2022). ESD
mengajarkan siswa untuk dapat andil dan berpartisipasi aktif dalam upaya
memahami pengetahuan alam serta persamaan keadilan sosial. Program ini
sangat penting diajarkan karena ESD merupakan dasar pengetahuan bagi siswa
untuk mengidentifikasi adanya permasalahan lingkungan serta proses untuk
mencari solusi bagi permasalahan tersebut (Supriatna et al., 2018).
Pengembangan proses pembelajaran ESD didasarkan oleh beberapa aspek
untuk mendorong proses pembelajaran yang inovatif serta fleksibel didasarkan
pada permasalahan lokal. Aspek pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran berbasis ESD vyaitu (Cebrian & Junyent, 2015). Envisioning
merupakan aspek yang mengedepankan karakteristik siswa dalam proses
membayangkan permasalahan atau keadaan yang akan terjadi di masa yang
akan datang, sehingga siswa diharapkan sebagai generasi muda dapat
mempersiapkan diri  menghadapi berbagai tantangan yang mungkin
terjadi(Almualimah et al., 2022). Berpikir kritis merupakan proses berpikir
secara mendalam mengenai suatu permasalahan yang didasarkan pada proses
penalaran yang logis dari setiap individu. Komponen ini sangat berperan
penting dalam pengembangan program ESD karena dengan berpikir Kkritis akan
menciptakan kemampuan analisis yang baik dalam suatu masalah komponen

ekosistem alam. Partisipasi dalam membuat keputusan merupakan kemampuan



untuk melatih siswa dalam menganalisis, mengatur, serta merencanakan
keputusan kelompok dalam proses pembangunan berkelanjutan. Partnership
merupakan kemampuan dalam menghadapi suatu permasalahan secara
berkelompok agar dapat memecahkan permasalahan lingkungan secara
bersama-sama. Systemic thinking merupakan kemampuan siswa dalam
mengamati kerumitan masalah yang dihadapi untuk mencari hubungan yang

sinergi dalam permasalahan yang lebih kompleks.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD?
2. Apakah implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan
ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi?
3. Bagaimana hasil implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK,

UDL, dan ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yaitu:
1. Menganalisis integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD.
2. Mengetahui implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL,
dan ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi.
3. Mengetahui hasil implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK,

UDL, dan ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi.
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D. Manfaat Penelitian

Harapan pada penelitian ini dapat bermanfaat untuk segala pihak, di

antaranya:

1. Manfaat bagi Guru
Menambah pengetahuan bagi guru mengenai berbagai kerangka
pembelajaran yang dapat diimplementasikan pada mata pelajaran kimia
kelas inklusi.

2. Manfaat bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik reguler dan peserta didik yang memiliki
kebutuhan khusus untuk lebih memahami pembelajaran dengan baik.

3. Manfaat bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata mengenai integrasi
kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD telah dilakukan di

pembelajaran kimia kelas inklusi.

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan
Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian ini yaitu:
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi pada penelitian ini yaitu:
a. Kerangka pengembangan belum banyak dikembangkan khususnya

implementasi dari tiga kerangka TPACK, UDL, dan ESD.
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b. Produk pengembangan dijadikan sebagai metode pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik baik peserta didi reguler
maupun peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus.

2. Batasan Pengembangan

Batasan pengembangan pada penelitian ini yaitu:

a. Kerangka pembelajaran hanya mencakup pada kerangka TPACK,
UDL, dan ESD yang diimplementasikan dimata pelajaran kimia kelas

inklusi.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. TPACK memberikan landasan untuk memadukan pengetahuan pedagogis,
konten kimia, dan teknologi secara efektif. UDL menawarkan panduan
untuk merancang kurikulum yang fleksibel dan dapat diakses oleh semua
siswa melalui berbagai cara representasi, tindakan, dan keterlibatan. ESD
menambahkan dimensi penting dengan menekankan pada pendidikan yang
mendukung pembangunan berkelanjutan dalam lingkup global untuk
keberlanjutan lingkungan dan sosial.

2. Integrasi TPACK, UDL, dan ESD menghasilkan 12 aspek serta 25
indikator. Di mana integrasi ini didasarkan pada gabungan aspek-aspek
dalam ketiga kerangka pembelajaran yang memiliki kesamaan dan dapat
diintegrasikan.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kombinasi kerangka ini
menunjukkan bahwa kedua sekolah tersebut dalam kategori rata-rata
cukup baik dalam menerapkan kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan
ESD. Studi ini menyarankan implementasi lebih lanjut dari model
pembelajaran ini untuk mencapai inklusivitas dan relevansi yang lebih

besar dalam pendidikan kimia.
B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Kerangka pembelajaran yang dikembangkan hanya terbatas untuk
menganalisis apakah kerangka ini telah diimplementasikan secara tidak
langsung, dan peneliti belum mengajarkan bagaimana proses implementasi
secara intens pada ketiga kerangka pembelajaran tersebut.

2. Kerangka pembelajaran hanya dianalisis kepada 2 guru kimia SMA/MA di

kelas kimia inklusi Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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C. Saran

Peneliti memberi saran sebagai berikut.

1. Saran Pemanfaatan
Saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian analisis integrasi
kerangka pembelajaran TPACK, UDL, DAN ESD diimlementasikan
secara luas dalam kegiatan pembelajaran kimia bagi siswa SMA/MA
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang lebih baik dari ketiga
kerangka tersebut.

2. Pengembangan Materi Lebih Lanjut
Kerangka yang disajikan dalam implementasi kerangka pembelajaran
TPACK, UDL, dan ESD ini belum berisi secara spesifik materi
pembelajaran kimia sehingga diperlukan adanya pengembangan terhadap
sub materi kimia yang lainnya. Selain itu, perlu dilakukan penelitian

sejenis dengan materi pokok kimia yang berbeda.
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